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ABSTRAK 
 

Sugiyarti, vita.2011. Model pembelajaran  ketangkasan  melalui 
permainan panjat tebing dalam penjasorkes dengan pendekatan lingkungan 
perbukitan pada siswa kelas IV SD. Skripsi. Jurusan pendidikan jasmani 
kesehatan dan rekreasi Fakultas ilmu keolahragaan Universitas negeri semarang. 
Pembimbing (1) Drs. Prapto nugroho. M.Kes. (1) Drs. Harry Pramono, M.Si 

Metode mengajar merupakan salah satu faktor yang sangat berperan 
menunjang tujuan belajar mengajar sebab metode belajar mengajar ini berkaitan 
langsung  dengan penggunaan strategi yang tepat dalam melaksanakan  kegiatan 
belajar mengajar mengacu hal tersebut peneliti tertarik dengan permasalahan yaitu 
:  Apakah model pembelajaran   ketangkasan pendidikan jasmani pada kelas IV 
efektif meningkatkan aktifitas siswa  sekolah dasar Negeri Candigaron 02 
kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang? Tujuan ini untuk mengetahui 
Apakah model pembelajaran   ketangkasan pendidikan jasmani pada kelas IV 
efektif meningkatkan aktifitas siswa  sekolah dasar Negeri Candigaron 02 
kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang. 

Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan  mengacu pada 
model pengembangan  yaitu dengan : (1) melakukan penelitian pendahuluan dan 
pengumpulan informasi, termasuk observasi lapangan dan kajian pustaka, (2) uji 
coba skala kecil berupa model permainan ketangkasan  panjat tebing dengan 
menggunakan tali  dengan menggunakan kuisoner dan menggunakan satu ahli 
penjas dan dua ahli pembelajaran serta konsultasi yang kemudian dianalisis, (3) 
revisi produk pertama, revisi produk berdasarkan hasil dari evaluasi ahli dan ahli 
penjas uji coba kelompok kecil (12 siswa). Revisi digunakan untuk perbaikan 
terhadap  produk awal yang dibuat  oleh peneliti, (4) uji lapangan (40 siswa), (5) 
revisi produk ahir  yang dilakukan berdasarkan hasil uji lapangan, (6) hasil ahir 
permainan ketangkasan panjat tebing dengan menggunakan tali bagi siswa kelas 
IV di SD candigaron 02 yang dihasilkan  melalui revisi  uji lapangan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kuisoner yang diperoleh dari evaluasi ahli  
(satu ahli penjas dan dua ahli pembelajaran) , uji coba kelompok kecil (12 siswa - 
siswi SD candigaron 02), dan uji lapangan (40 siswa – siswi SD candigaron 02 ). 
Data berupa hasil penilaian mengenai kualitas  produk , saran untuk perbaikan  
produk, dan hasil pengisian kuisoner oleh siswa. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah diskriptif  persentase  untuk mengungkap aspek psikomotorik, 
kognitif dan afektif siswa setelah menggunakan produk. 

Dari hasil uji coba diperoleh  data evaluasi ahli yaitu, ahli penjas 79,3% 
(baik), ahli pembelajaran I 78% (baik), ahli pembelajaran II 78,6% (baik), uji coba 
kelompok kecil 82,07% (baik) dan uji coba lapangan 77,49% (baik)  dari data 
yang ada maka dapat disimpulkan bahwa model permainan ketangkasan  panjat 
tebing dengan menggunakan tali dapat digunakan bagi siswa SD candigaron 02 
kecamatan sumowono kabupaten semarang. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diharapkan  bagi guru pendidikan 
jasmani di sekolah dasar  untuk menggunakan produk model pembelajaran 
permainan ketangkasan  panjat tebing dengan menggunakan tali ini pada  siswa 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 




